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ABSTRAK 

Judul : Manajemen Mutu Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Kosgoro 1 Solok  

Penulis : MEGA PUTRI LESTARI S 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 

  2. Dra.Anisah, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena tidak diperpanjangnya sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK KOSGORO 1 SOLOK dikarenakan 

sekolah tidak mampu lagi mengeluarkan biaya untuk menerapkan ISO tersebut, 

maka bagaimana manajemen mutu sekolah setelah SMK KOSGORO 1 SOLOK 

setelah tidak menerapkan sistem manajemen mutu ISO lagi.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen mutu sekolah di 

SMK KOSGORO 1 SOLOK. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah : (1) bagaimanakah kebijakan mutu yang dilakukan di 

sekolah? (2) Bagaimanakah perencanaan mutu yang di lakukan di sekolah? (3) 

Bagaimana pelaksanaan mutu yang dilakukan di sekolah?(4) Bagaimanakah 

bentuk pengawasan mutu yang dilakukan di sekolah? 

 Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang dikumpulkan, diolah dan dianlisis 

sesuai dengan tujuan pernyataan penelitian. Untuk menganalisis data tersebut 

penulis menggunakan teknik kualitatif. Teknik analisis data ini merupakan upaya 

menata secara sistematis hasil dari wawancara dan dokumentasi untuk 

meningkatkan pemahaman penelitian terhadap kasus yang diteliti dan menyajikan 

sebagai temuan bagi orang lain. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) kebijakan mutu yang dilaksanakan 

di SMK KOSGORO 1 SOLOK adalah melaksanakan manajemen mutu sekolah 

secara konsisten dan kontiniu untuk mencapai SMK bermutu tinggi dan 

berorientasi pada profil sekolah yang bertaraf internasional; (2) perencanaan mutu 

yang dilaksanakan di SMK KOSGORO 1 SOLOK adalah dengan membuat 

perencanaan mutu yang terdiri dari standar isi, standar proses, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian, standar 

pendidik dan tenaga pendidik, standar kompetensi lulusan;  (3) strategi 

pelaksanaan mutu di SMK KOSGORO 1 SOLOKadalah strategi dan komitmen 

warga sekolah, dana, sarana dan prasarana, sumber daya manusia; (4) pengawasan 

mutu yang dilaksanakan di SMK KOSGORO 1 SOLOK dengan melakukan 

monitoring oleh kepala sekolah SMK KOSGORO 1 SOLOK.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari perkembangan 

dunia secara global. Kemajuan teknologi dan informasi yang begitu pesat 

telah membawa kontribusi dalam dunia pendidikan. Suatu Negara yang dapat 

dikatakan maju dapat diukur dengan kemajuannya dalam penguasaan 

terhadap teknologi dan informasi. Dunia pendidikan sedang digoncang oleh 

berbagai perubahan yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

serta ditantang untuk menjawab permasalahan lokal dan perubahan global 

yang terjadi begitu pesat. 

Dengan demikian, globalisasi sebagai suatu fenomena, yang dalam 

perkembangannya telah mendorong dunia pendidikan pada setiap tingkat 

satuan pendidikan sekaligus memberikan dan meningkatkan kualitas serta 

mutu pendidikan yang diberikannya kepada masyarakat secara luas. Oleh 

karena itu diperlukan suatu upaya yang berkelanjutan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan tersebut.  

Sehubungan dengan hal tersebut mutu pendidikan menjadi isu yang 

sangat penting  dalam pembangunan bangsa. Berbicara tentang mutu ataupun 

kualitas bahwa kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat 

sesuatu.Suatu satuan pedidikan dapat dikatakan berkualitas, jika dapat 

mengantarkan peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 

sehingga dapat menjadi manusia yang mempunyai wawasan keilmuan yang 
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luas, keterampilan dalam menggunakan teknologi, memiliki etos kerja yang 

tinggi, mempunyai kesadaran hidup sosial, serta sehat jasmani maupun 

rohani.  

Sebagai suatu skema, sekolah sudah seharusnya memandang bahwa 

proses pendidikan adalah suatu peningkatan terus-menerus yang dimulai dari 

sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan lulusan (output) yang 

berkualitas, pengembangan kurikulum, proses pembelajaran dan ikut 

bertanggung jawab untuk memuaskan pengguna lulusan sekolah tersebut. Hal 

yang berkaitan dengan proses menyelenggaraan sekolah terletak pada 

manajemen sekolah dalam mengelola masukan-masukan agar tercapai tujuan 

yang telah ditetapkan (output sekolah). Proses berlangsungnya sekolah selalu 

fokus pada berlangsungnya pembelajaran yaitu terjadinya interaksi antara 

siswa dengan guru yang didukung oleh perangkat lain sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. Sedangkan output sekolah yaitu berupa kelulusan 

peserta didik dengan lulusan sangat baik. Output sekolah berfokus pada 

peserta didik yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan. Output sekolah 

adalah lulusan yang berguna bagi kehidupan yang bermanfaat bagi dirinya, 

keluaraga, dan lingkungannya. Artinya, lulusan semacam ini mencakup 

outcome.  

Pendidikan perlu mendapat pengaturan dan standarisasi untuk 

memenangkan kompetisi dan peningkatan mutu secara terus menerus. 

Sebagaimana menurut mulyasa (2012:31) “Peningkatan mutu pendidikan  

merupakan sasaran pembangunan dibidang pendidikan nasional dan 
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merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia secara menyeluruh”.  

Penerapan manajemen mutu dapat memberikan nilai tambah bagi 

sekolah ataupun bagi tingkat satuan pendidikan. Suatu satuan pendidikan 

wajib memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang bermutu. Sebagaimana ditegaskan dalam PP RI 

No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan BAB XV pasal 91 

yaitu: 

1. Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal 

wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. 

2. Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat 1 bertujuan untuk memenuhi dan melampaui Standar 

Nasional Pendidikan. 

3. Pejaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 dilakukan secara bertahap, sistematis dan secara terencana 

dalam suatu penjaminan mutu yang memiliki target dan 

kerangka waktu yang jelas. 

Sedangkan untuk mengatur satuan pendidikan nasional sebagaimana 

diterapkan dalam Undang-Undang SistemPendidikan NasionalNo. 20 Bab IX 

Pasal 35 ayat 1-3 sebagai berikut: 

(1)Standar nasional pendidikan terdiri atas standard isi, 

proses,kompetensi lulusan,tenaga kependidikan, sarana 

prasarana, pengeloaan, pembiayaan, dan penilaiaan 

pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan 

berkala.(2) Standardnasional pendidikan digunakan sebagai 

acuan pengembangan kurikulum,tenaga kependidikan, sarana 

prasarana,pengelolaan, dan pembiayaan.(3)Pengembangan 

satandar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan 

pencapaiannya secara nasionaldilaksanakan oleh badan 

standarisasi, dan mutu pendidikan. 

 

Departemen Pendidikan Nasional (2001) menjelaskan bahwa ada tiga 

faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan 

yaitu: 1) kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 
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pendekatan (education production atau input analysis) yang tidak 

dilaksanakan secara konsekuen; 2) penyelenggaraan pendidikan dilakukan 

secara biroktratik-sentralistik dimana bergantung pada keputusan birorasi 

sehingga sekolah tidak dapat mandiri dan tidak dapat mengembangkan dan 

memajukan lebaganya; 3) kurangnya peran serta dari masyarakat. Dimana 

pendekatan ini kurang memperhatikan proses pendidikan. Padahal proses 

pendidikan menentukan output pendidikan.  

Memperbaiki kualitas pendidikan harus dimulai dari komitmen untuk 

melakukan perubahan oleh segenap komponen sekolah, memperbaiki kinerja 

dalam rangkah memberikan kepuasan kepada pelanggan utama sekolah. 

Sekolah dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan secara terus-

menerus dalam rangka memenuhi keinginan masyarakat. Peningkatan mutu 

pendidikan di suatu sekolah menuntut partisipasi dan memberdayakan seluruh 

komponen pendidikan dan penerapan konsep pendidikan sebagai sebuah 

sistem. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak menghasilkan output dan 

outcame yang bermutu apabila proses pendidikannya tidak dikelola secara 

baik.  

Upaya untuk meningkatkan manajemen mutu sekolah dalam 

menjalankan fungsi kepemimpinan dan memperbaiki mutu sekolah, 

diperlukan pemahaman dan penguasaan manajerial yang diperlukan dalam 

kemampuan dan orientasi yang memiliki kemampuan merencanakan, 

mengorganisasikan, mengkomunikasikan, memotivasi, mengarahkan dan 

pengawasan serta tindak lanjut terhadap kegiatan sekolah. Mewujudkan 

manajemen mutu sekolah dituntut untuk fokus pada pelanggan (peserta didik) 
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dan adanya keterlibatan semua warga sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan 

Kosgoro 1 Solok adalah sekolah kejuruan dibidang Bisnis dan Manajemen, 

yang sudah memiliki akreditasi B (Baik). Sebelum memperoleh akreditasi B 

(Baik) SMK Kosgoro 1 Solok sudah menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

ISO dan sudah mendapatkan sertifikat ISO selama kurang lebih 5 tahun, 

kemudian SMK Kosgoro 1 Solok tidak melanjutkan Sistem Manajemen Mutu 

ISO tersebut dikarenakan sekolah tidak mampu lagi mengeluarkan biaya 

untuk menerapkan ISO tersebut. Sekolah-sekolah yang sudah berstandar ISO 

biasanya sudah tertata dengan baik, baik itu dari segi tata kelola dokumentasi 

yang dilihat dari dokumen-dokumen kepala sekolah, guru-guru sampai pada 

siswa-siswinya sudah tertata dengan baik serta kualitas dari sekolahnya dan 

dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten. Seperti yang penulis ketahui 

bahwa setiap sekolah yang sudah menerapkan ISO pasti sudah melaksanakan 

manajemen mutu sekolah dengan baik, namun pada kesempatan ini penulis 

ingin mengetahi bagaimana manajemen mutu sekolah di SMK Kosgoro 1 

Solok setelah tidak menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO lagi.  

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, penulis 

merasa tertarikuntuk mengetahui lebih lanjut tentang “Bagaimanakah 

manajemen mutu sekolah yang dilihat dari kebijakan mutu, perencanaan 

mutu, strategi pelaksanaan mutu, dan pengawasan mutu yang 

dilaksanakan di SMK Kosgoro 1 Solok”.  

B. Fokus Penelitian  

Permasalahan dalam penelitian ini sangat luas dan mengingat 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penulis memfokuskan tentang 
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Manajemen Mutu Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Kosgoro 1 Solok 

yang dilihat dari Kebijakan Mutu, Perencanaan Mutu, Pelaksanaan Mutu dan 

Pengawasan Mutu.  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Kosgoro 1 Solok bertujuan untuk:  

1. Mengetahui bagaimana kebijakan mutu sekolah yang dilakukan di SMK 

Kosgoro 1 Solok. 

2. Mengetahui bagaimana perencanaan mutu sekolah yang dilakukan di 

SMK Kosgoro 1 Solok.  

3. Mengetahui apa sajastrategi pelaksanaan mutu sekolah yang dilakukan di 

SMK Kosgoro 1 Solok. 

4. Mengetahui bagaimana pengawasan mutu sekolah yang dilakukan di 

SMK Kosgoro 1 Solok.  

D. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan yang akan dicari jawabannya dengan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan mutu yang dilakukan di SMK 

Kosgoro 1 Solok? 

2. Bagaimanakah perencanaan mutu yang dilakukan di SMK Kosgoro 1 

Solok? 

3. Apa saja strategi pelaksanaan mutu yang dilakukan di SMK Kosgoro 1 

Solok? 

4. Bagaimanakah bentuk pengawasan mutu yang dilakukan di SMK 

Kosgoro 1 Solok? 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang konsep 

manajemen mutu di sekolah serta mempunyai peranan yang besar 

dalam meningkatkan mutu sekolah 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan 

penelitian dimasa yang akan datang. 

3. Memberikan kontribusi pemikiran yang dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi sekolah-sekolah lain untuk menerapkan manajemen 

mutu yang baik di sekolahnya.  


